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ABSTRAK 

 

ANTIANGIOGENESIS EKSTRAK BIJI Nigella sativa TERHADAP 

JUMLAH PEMBULUH DARAH MEMBRAN KORIOALANTOIS 

TELUR AYAM BEREMBRIO TERINDUKSI bFGF SECARA 

MAKROSKOPIS DAN MIKROSKOPIS  

 

ERDI MALUTAMA 

2443013077 

 

Kanker merupakan pertumbuhan sel jaringan tubuh yang tidak normal. Sel 

kanker membutuhkan nutrisi untuk tumbuh dan berkembang sehingga 

merangsang pengeluaran zat pertumbuhan yang disebut angiogenesis. Biji 

jintan hitam mengandung timokuinon yang mampu meningkatkan ekspresi 

gen-gen aktivator apoptosis sehingga sel kanker mengalami kematian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antiangiogenesis ekstrak 

etanol biji jintan hitam pada membran korioalantois telur ayam berembrio 

melalui pengamatan makroskopis dan mikroskopis jumlah pembuluh darah 

dan mengetahui dosis optimal dalam menimbulkan aktivitas 

antiangiogenesis. Pada penelitian ini terdapat 6 kelompok yaitu kelompok I 

(bFGF 60 ng dan Tris-HCl), kelompok II (Tris-HCl dan DMSO 5 %), 

kelompok III (bFGF 60 ng dan ekstrak dosis 75 μg), kelompok IV (bFGF 60 

ng dan ekstrak dosis 90 μg), kelompok V (bFGF 60 ng dan ekstrak dosis 110 

μg) dan kelompok VI (bFGF 60 ng dan celecoxib 60 mg). Telur ayam 

berembrio yang sudah diberi perlakuan kemudian dihitung jumlah pembuluh 

darah baru pada membran korioalantois. Hasil penelitian menunjukkan rerata 

pertumbuhan jumlah pembuluh darah baru terendah secara makroskopis pada 

kelompok V yaitu 0,50 ± 0,577 dan mikroskopis pada kelompok V yaitu 

25,75 ± 4,573. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya 

aktivitas antiangiogenesis pada membran korioalantois setelah pemberian 

ekstrak etanol biji jintan hitam dosis 75 µg, 90 µg, 110 µg dan diperoleh dosis 

optimal yaitu 75 µg. 

 

Kata kunci : Antiangiogenesis, Nigella sativa, Pembuluh Darah, Membran 

Korioalantois. 
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ABSTRACT 

 

ANTIANGIOGENIC ACTIVITY OF Nigella sativa SEEDS EXTRACT 

AGAINST THE NUMBER OF BLOOD VESSELS OF 

CHORIOALLANTOIC MEMBRANE MACROSCOPICALLY  

AND MICROSCOPICALLY OF bFGF INDUCED  

EMBRYONATED CHICKEN EGGS  

 

ERDI MALUTAMA 

2443013077 

 

Cancer is the growth of abnormal body cells. Cancer cell needs nutrients to 

grow and develop so it will stimulate the release of growth substances that is 

called angiogenic. Black cumin seed contains tymoquinone which is capable 

to enhance the expression of apoptotic activator genes so, it cause the death 

of cancer cell. This study aims to determine the antiangiogenic effect of 

ethanol extract of black cumin seed in chorioallantoic membrane of 

embryonated chicken egg through the observation of macroscopically and 

microscopically amount of blood vessels and to determine the optimal dose 

to appear antiangiogenic activity. In this study, there were 6 groups. Group I 

(bFGF 60 ng and Tris-HCl), group II (Tris-HCl and DMSO 5 %), group III 

(bFGF 60 ng and extract dose 75 μg), group IV (bFGF 60 ng and extract dose 

90 μg), group V (bFGF 60 ng and extract dose 110 μg) and group VI (bFGF 

60 ng and celecoxib 60 mg). Embryonated chicken egg that have been treated 

then counted the amount of new blood vessel in the chorioallantoic 

membrane. The results showed that the lowest average growth of new blood 

vessel amount was macroscopically observed at group V which was 0.50 ± 

0.577 and microscopically observed at 25.75 ± 4.573. Based on the results of 

this study, it could be concluded that there is antiangiogenic activity on the 

chorioallantoic membrane after administration of ethanol extract of black 

cumin seed at dose 75 μg, 90 μg and 110 μg with the optimal dose of 75 μg. 

 

Keywords : Antiangiogenic, Nigella sativa, Blood Vessels, Chorioallantoic 

Membrane. 
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